5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Nilai efisiensi kelompok tiang aksial di tanah asli pada jarak antar sumbu
tiang 2D memiliki #rend menurun, pada jarak antar sumbu tiang 3D
menurun lalu meningkat, dan pada jarak antar sumbu tiang 4D meningkat;

Nilai efisiensi kelompok tiang aksial di tanah asli memiliki nilai yang lebih
besar dari trend nilai efisiensi di tanah kohesif, namun lebih kecil dari nilai
efisiensi di tanah non-kohesif;

Perilaku nilai efisiensi kelompok tiang aksial di tanah asli lebih dominan ke
tanah non-kohesif dengan nilai efisiensi yang cukup tinggi dan meningkat
pada jarak lebih dari 3D;

Kuat geser akan termobilisasi pada bagian selimut dan ujung tiang pada
tanah kohesif sehingga adanya zona dalam kelompok tiang yang kuat
gesernya tidak termobilisasi akan secara signifikan mempengaruhi daya
dukung fondasi tiang;

Pada tanah kohesif, semakin banyak jumlah tiang dalam kelompok tiang
maka nilai efisiensi kelompok tiang aksial akan mengecil;

Nilai efisiensi kelompok tiang aksial di tanah kohesif bernilai kurang dari
sama dengan satu;

Nilai efisiensi kelompok tiang di tanah kohesif menunjukkan nilai yang
lebih kecil dibandingkan rumus efisiensi terpublikasi pada jarak 2D,
sedangkan pada jarak lebih dari sama dengan 3D cenderung mendekati nilai
efisiensi dari formula Converse-Labarre;

Kuat geser pada tanah non-kohesif akan meningkat seiring bertambahnya
beban aksial yang bekerja pada fondasi tiang. Peningkatan kuat geser ini

akan terjadi di sekitar kaki tiang;
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Kuat geser akan termobilisasi dominan pada bagian ujung tiang pada tanah
non-kohesif. Hal ini menyebabkan zona dalam kelompok tiang yang kuat
gesernya tidak termobilisasi tidak akan membawa pengaruh signifikan
terhadap daya dukung fondasi tiang;

Pada tanah non-kohesif, semakin banyak jumlah tiang dalam kelompok
tiang maka nilai efisiensi kelompok tiang aksial akan meningkat;

Nilai efisiensi kelompok tiang aksial di tanah non-kohesif akan bernilai
lebih dari sama dengan satu;

Semakin jauh jarak antar sumbu tiang dalam kelompok tiang, maka nilai
efisiensi kelompok tiang aksial akan meningkat;

Rumus efisiensi terpublikasi kurang cocok untuk diaplikasikan pada tanah

selain tanah kohesif.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Perlu dilakukan studi mengenai efisiensi kelompok tiang aksial dengan
konfigurasi non-simetris seperti kelompok tiang dengan ukuran 2x1, 3x1,
3x2, 4x2, 4x3, dan sebagainya;

Perlu dilakukan sensitivity analysis terkait perubahan parameter tanah
terhadap efisiensi kelompok tiang aksial;

Perlu dilakukan studi mengenai perubahan muka air tanah terhadap efisiensi
kelompok tiang aksial;

Perlu dilakukan studi mengenai efek jenis tanah (kohesif atau non-kohesif)
yang ada pada selimut tiang dan ujung tiang terhadap efisiensi kelompok
tiang aksial;

Perlu dilakukan studi mengenai efek perubahan diameter tiang terhadap
efisiensi kelompok tiang aksial;

Perlu dilakukan studi lebih mendalam mengenai peningkatan kuat geser
tanah non-kohesif;

Perlu dilakukan studi mengenai efek pile cap terhadap efisiensi kelompok

tiang aksial.
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